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ABSTRAK

Illegal Fishing merupakan salah satu ancaman serius bagi keamanan
maritim dan kedaulatan negara, terutama bagi Indonesia sebagai negara
kepulauan. Penelitian ini menganalisis diplomasi maritim Indonesia
terhadap Filipina dalam menghadapi ancaman illegal fishing di perairan
Sulawesi selama periode 2019-2023. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis untuk mengkaji
kebijakan, perjanjian bilateral, serta mekanisme kerja sama antara kedua
negara dalam menangani permasalahan ini. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Indonesia menerapkan strategi diplomasi maritim
yang mencakup pendekatan hukum dan kerja sama bilateral. Indonesia
dan Filipina telah melakukan berbagai negosiasi serta memperkuat kerja
sama- melalui forum maritim regional guna mengurangi aktivitas
penangkapan-ikan illegal oleh nelayan Filipina di perairan Indonesia.
Selain itu, upaya penegakan hukum juga digunakan sebagai instrumen
untuk menekan angka pelanggaran. Akan tetapi, tantangan seperti
keterbatasan pengawasan, perbedaan kepentingan ekonomi, - serta
dinamika politik dalam negeri kedua negara masih menjadi hambatan
penanganan masalah ini.. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun
diplomasi maritim Indonesia telah menunjukkan hasil positif dalam
menekan kasus illegal fishing, penguatan kerja sama yang lebih erat,
terutama dalam aspek teknologi pemantauan dan mekanisme penegakan
hukum vyang lebih efektif, masih diperlukan. Oleh Kkarena itu,
peningkatan koordinasi serta diplomasi yang lebih adaptif menjadi kunci
dalam menjaga stabilitas maritim dan kedaulatan Indonesia di perairan
Sulawesi.

Kata Kunci: Diplomasi Maritim, Illegal Fishing, Indonesia, Filipina,
Perairan Sulawesi
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ABSTRACT

Illegal Fishing is one of the serious threats to maritime security and
national sovereignty, especially for Indonesia as an archipelagic state.
This study analyzes Indonesia’s maritime diplomacy toward the
Philippines in addressing the threat of illegal fishing in the Sulawesi
waters during the 2019-2023. This research employs a qualitative
apporoach with a descriptive-analytical method to examine policies,
bilateral agreements, and cooperation mechanisms between the two
countries in handling this issue. The findings of this study indicate that
Indonesia has implemented a maritime diplomacy strategy that includes
legal approaches and bilateral cooperation. Indonesia and the
Philippines have engaged in various negotiations and strengthened
cooperation through regional maritime forums to reduce illegal fishing
activities by Filipins fishermen in Indonesian waters. Additionally, law
enforcement efforts have also been used as an instrument to curb
violations. However, challenges such as limited surveillance, differing
economic interests, and domestic political dynamics in both countries
remain obstacles in addressing this issue. This study concludes that
although Indonesia’s maritime diplomacy has shown positive results in
reducing illegal fishing cases, stronger cooperation, particularly in
monitoring technology and more effective law enforcement mechanisms,
is still needed. Therefore, enhanced coordination and a more adaptive
diplomatic approach are key to maintaining maritime stability and
Indonesia’s sovereignty in the Sulawesi waters.

Keywords: Maritime Diplomacy, Illegal Fishing, Indonesia,
Philippines, Sulawesi Waters
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